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Abstrak. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan asupan gizi dan infeksi yang
berkepanjangan yang mengakibatkan tinggi badan yang lebih pendek dari standar usianya. Indonesia saat ini
menjadi urutan ke 4 dalam tingginya kasus prevelensi stunting menurut standar World Health Organization.
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengelompokkan provinsi mana yang mengalami bayi stunting dengan
cluster tertinggi maupun cluster terendah yang berguna sebagai masukan bagi pemerintah untuk menangani dengan
cepat penurunan stunting di Indonesia. Data yang digunakan dari penelitian ini di dapat dari Badan Pusat
Statistika (BPS) dengan nama indikator Prevelensi Stunting tahun 2015-2018. Dalam penelitian ini data di olah
dengan menggunakan Algoritma K-Medoids yang merupakan salah satu bagian dari algoritma clustering yang
dapat memecahkan dataset ke kelompok-kelompok diantara semua objek data dengan menggunakan objek sebagai
perwakilan (medoid) dalam sebuah cluster.

Kata Kunci : Stunting, Data Mining, K-Medoids.

Abstract. Stunting is a condition of failure to thrive in toddlers due to lack of nutritional intake and prolonged
infection which results in a body height that is shorter than the standard age. Indonesia is currently ranked
4th in the high prevalence of stunting cases according to World Health Organization standards. The purpose
of this study is to classify which provinces experience stunting infants with the highest and lowest clusters,
which are useful as input for the government to deal with stunting decline in Indonesia quickly. The data used
in this study was obtained from the Central Statistics Agency (BPS) under the name of the 2015-2018 Stunting
Prevalence indicator. In this study, the data is processed using the K-Medoids Algorithm which is one part of
the clustering algorithm that can solve the dataset into groups among all data objects by using the object as a
representative (medoid) in a cluster.
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PENDAHULUAN

Data mining biasanya digunakan untuk proses penambangan data yang besar dari kumpulan
fakta yang terekam untuk mengetahui pola yang ada untuk menghasilkan sebuah output yang berupa
informasi ataupun pengetahuan. Terdapat beberapa teknik algoritma data miningyang sering
dimanfaatkan untuk menemukan pola berupa informasi ataupun pengetahuan yang tersembunyi
diantaranya yaitu estimasi, asosiasi, klasifikasi, klasterisasi, dan prediksi[1],[2].

Metode-metode yang terdapat padadata mining untuk Clustering salah satunya yaitu metode
K-Medoids. K-Medoids atau Partitioning Around Pams (PAM) adalah suatu metode
pengelompokkan pengembangan jenisdari Metode K-Means[3],[4],[5]. Perbedaan dari kedua
algoritma ini yaitu algoritma K-Medoids atau PAM menggunakan objek sebagai perwakilan (medoid)
sebagai pusat cluster untuk setiap cluster, sedangkan K-Means menggunakan nilai rata-rata (mean)
sebagai pusat cluster[6].

Indonesia saat ini menjadi urutan ke 4 dunia dalam tingginya angka prevelensi stunting yang
jauh dari target yang sudah ditetapkan oleh World Health Organization(WHO). Stunting merupakan
kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan asupan gizi dalam jangka waktu yang lama dan
terjadinya infeksi berulang yang mengakibatkan anak mengalami tinggi badan yang lebih pendek dari
standar usianya[7]. Stunting berbeda dengan anak yang bertubuh pendek, anak yang bertubuh pendek
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mengalami mental dan fisik yang sama dengan anak normal lainnya. Namun faktor genetik dari orang
tua yang membuat anak mengalami tubuh pendek dan masih bisa memperbaikinya dengan makanan
serta minuman yang bernutrisi dan juga berolahraga, sedangkan penyebab anak mengalami stunting
yaitu keterlambatan pertumbuhan fisik serta mental yang disebabkan oleh ketidakcukupan biaya
dalam mengontrol kesehatan dan juga asupan gizi selama hamil, penyediaan sarana kesehatan bagi
ibu hamil yang terbatas, pemberian ASI yang tidak maksimal, pola pengasuhan yang tidak baik,
imunisasi yang tidak lengkap, maupun kurangnya sanitasi dan air bersih.

Dari data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik dengan nama indikator Prevelensi
Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) pada anak balita pada tahun 2015 — 2018 dimana pada tahun
2018 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya.Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu
K-Medoids. Dimana penulis akan mengelompokkan provinsi mana yang mengalami bayi stunting
dengan cluster tertinggi maupun cluster terendah yang berguna sebagai masukan bagi pemerintah
untuk menangani dengan cepat penurunan stunting di indonesia.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh[8] mengenai segmentasi pelanggan berdasarkan
produk menggunakan metode K-Medoids dan dari penelitian tersebut algoritma K-Medoids dapat
diterapkan untuk mengelompokan pelanggan berdasarkan segmentasi pada produk jumlah pembelian
dan area. Dengan data uji sebanyak 6 daerah, 7000 data outlet dan 28 produk. Dapat disimpulkan
menggunakan 3 cluster berikut hasilnya C1 menghasilkan 27%, C2 menghasilkan 43% dan C3
menghasilkan 30%.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh[9] dengan judul “Algoritma K-Medoids untuk
menentukan calon mahasiswa yang layak mendapatkan beasiswa bidikmisi di Universitas
Budidarma, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma K-Medoids dapat digunakan untuk
menentukan calon mahasiswa yang layak mendapatkan beasiswa bidikmisi di Universitas Budi
Darma. Proses pengujian yang dilakukan secara manual baik dengan menggunakan aplikasi
Rapidminer menghasilkan hasil cluster yang sama.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan data mining dalam mengelompokkan balita yang mengalami
stunting untuk mengetahui tingkat cluster balita yang mengalami stunting agar dapat dilakukan
penanganan yang ekstra ke provinsi tersebut dengan metode K-Medoids. Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian kepustakaan (Library research) yaitu memanfaatkan
perpustakaan, buku, prosiding atau jurnal sebagai media untuk bahan referensi dalam menentukan
parameter yang digunakan dalam penelitian[10]. Sumber data penelitian diperoleh melalui Badan
Pusat Statistik Nasional. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data prevalensi stunting
pada setiap provinsi dari tahun 2015 - 2018 yang terdiri dari 33 provinsi. Variabel yang digunakan
adalah prevalensi stunting yang sudah diakumulasikan. Data akan diolah dengan melakukan
clustering persentase balita yang mengalami stunting berdasarkan provinsi dalam 2 cluster
yaknicluster tertinggi dan terendah

Dari gambar 1 dijelaskan bahwa kegiatan penelitian ini diawali dengan menganalisa masalah
yang ada setelah itu menetapkan metode untuk penyelesaian masalah yang sudah di dapat lalu
mengumpulkan data, data yang sudah dikumpulkan akan diolah ke Ms.Excel terlebih dahulu apabila
data yang diolah tersebut sudah valid kemudian akan diuji dengan menggunakan Rapidminer. Ketika
hasil yang didapat pada Rapidminer sudah sesuai dengan hasil yang diolah di excel kemudian dapat
menarik sebuah kesimpulan dan saran. . Diagram aktifitas kerja dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Diagram Aktifitas Kerja
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Data yang digunakan untuk mendukung terlaksananya penelitian ini ialah data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), setelahnya data diolah dengan Rapidmineruntuk mencari
keakuratan data.

Tabel 1. Data Balita Stunting Berdasarkan Provinsi

Prevelensi Balita Yang Mengalami Stunting
No | PROVINSI Menurut Provinsi di Indonesia

2015 2016 2017 2018
1. ACEH 31.6 26.4 35.7 371
2. SUMATERA UTARA 33.2 24.44 28.5 324
3. SUMATERA BARAT 21.7 25.54 30.6 29.9
4, RIAU 23.9 25.07 29.7 27.4
5. JAMBI 25.9 27 25.2 30.2
6. SUMATERA SELATAN 23.4 19.24 22.8 31.6
7. BENGKULU 68.5 22.96 294 28
8. LAMPUNG 22.7 24.78 31.6 27.3
9. KEP. BANGKA BELITUNG 18.9 21.92 27.3 234
10. KEP. RIAU 22.9 22.85 21 23.6
11. DKIJAKARTA 23 20.06 22.7 17.6
12. | JAWA BARAT 25.6 25.13 29.2 311
13. | JAWA TENGAH 24.8 23.87 285 31.3
14, DI YOGYAKARTA 20.6 21.84 19.8 21.4
15. | JAWA TIMUR 27.1 26.13 26.7 32.8
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Prevelensi Balita Yang Mengalami Stunting
No | PROVINSI Menurut Provinsi di Indonesia

2015 2016 2017 2018
16. | BANTEN 23.2 26.99 29.6 26.6
17. | BALI 20.6 19.7 19.1 21.9
18. | NUSA TENGGARA BARAT 33.9 29.97 37.2 335
19. NUSA TENGGARA TIMUR 41.2 38.75 40.3 42.7
20. | KALIMANTAN BARAT 34.1 34.93 36.5 333
21. KALIMANTAN TENGAH 334 34.11 39 34
22. | KALIMANTAN SELATAN 37.2 31.13 34.2 33.1
23. KALIMANTAN TIMUR 26.7 27.14 30.6 29.2
24 KALIMANTAN UTARA 31 31.6 334 26.9
25. | SULAWESI UTARA 22.2 21.21 314 255
26. | SULAWESI TENGAH 35.3 32.04 36.1 32.3
27. | SULAWESI SELATAN 341 35.6 34.8 35.7
28. | SULAWESI TENGGARA 314 29.57 36.4 28.7
29. | GORONTALO 36.5 33.04 317 325
30. | SULAWESI BARAT 38.4 39.71 40 41.6
31. | MALUKU 323 28.98 30 34
32. | MALUKU UTARA 245 24.59 25 314
33. | PAPUA BARAT 29.5 30.28 33.3 27.8
34. | PAPUA 28.6 27.99 32.8 331

Tabel 1 menunjukkan data yang di dapat dari Badan Pusat Statistik Nasional mengenai data balita
stunting yang terdiri dari 34 provinsi dari tahun 2015-2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data menggunakan metode K-Medoids yaitu menentukan jumlah cluster (K) dari n objek
sebanyak 2 cluster dari data sampel, dengan memilih cluster secara acak untuk menentukan medoid
seperti pada tabel 2 berikut :

Tabel 2 Medoids Awal

Nama Provinsi 2015 2016 2017 2018
C1l | Nusa Tenggara Timur 41,2 38,75 40,3 42,7
C2 | Gorontalo 36,5 33,04 31,7 32,5

Alokasikan setiap data (objek) ke cluster terdekat menggunakan persamaan ukuran jarak Euclidean
Distance. Berikut adalah perhitungan persamaan jarak Euclidean Distance pada data kasus balita yang
mengalami stunting :

Dacenc1=y/ (31,6 — 41,2)2 + (26,4 — 38,75)% + (35,7 — 40,3)% + (37,1 — 42,7)2
=17,23956
Daceh,c2=4/ (31,6 — 36,5)2 + (26,4 — 33,04)% + (35,7 — 31,7)2 + (37,1 — 32,5)2
=10,25961
Dsumut,c1 =v/ (33,2 — 41,2)2 + (24,44 — 38,75)2 + (28,5 — 40,3)2 + (32,4 — 42,7)2
=22,67391
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Drapua, c2= \/(28,6 —36,5)2 + (27,99 — 33,04)%2 + (32,8 — 31,7)? + (33,1 — 32,5)?
= 9,45952
Untuk hasil perhitungan jarak ke setiap medoid awal bisa dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-1

Provinsi \(]:alrak e Medo(l:o; Kedekatan Tcé:}(]-jsetligt

Aceh 17,23956 10,25961 10,25961 Cc2
Sumatera Utara 22,67391 9,75192 9,75192 C2
Sumatera Barat 24,79282 11,90210 11,90210 c2
Riau 28,85970 15,88367 15,88367 C2
Jambi 27,50295 14,01362 14,01362 C2
Sumatera Selatan 33,56993 21,02546 21,02546 Cc2
Bengkulu 36,46250 33,92855 33,92855 Cc2
Lampung 29,15923 16,90318 16,90318 C2
Kep, Bangka Belitung 36,35972 23,14270 23,14270 C2
Kep, Riau 36,40055 21,96579 21,96579 C2
Papua 20,56569 9,45952 9,45952 c2
JUMLAH 809,99535 467,10045

TOTAL COST 1277,09580

Setelah didapatkan hasil jarak dari setiap objek (cost) pada iterasi ke 1 maka lanjut iterasi 2,3 sampai
Iterasi n dengan memilih secara acak objek pada masing-masing cluster sebagai kandidat medoid
sampai diketahui hasil simpangan sudah S > 0 maka proses perhitungan cluster dihentikan. Hasil
cluster yang telah di dapatkan bisa dilihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel 4. Hasil Cluster

Provinsi Cluster Terdekat
Aceh Cl
Sumatera Utara Cl
Sumatera Barat Cl
Riau Cl
Jambi Cl
Sumatera Selatan C2
Bengkulu Cl
Lampung Cl
Kep, Bangka Belitung C2
Kep. Riau C2
Dki Jakarta C2
Jawa Barat Cl
Jawa Tengah Cl
DI Yogyakarta C2
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Provinsi Cluster Terdekat
Jawa Timur Cl
Banten Cl1
Bali C2
Nusa Tenggara Barat Cl
Nusa Tenggara Timur Cl
Kalimantan Barat C1
Kalimantan Tengah Cl
Kalimantan Selatan Cl
Kalimantan Timur Cl
Kalimantan Utara Cl1
Sulawesi Utara Cl
Sulawesi Tengah Cl
Sulawesi Selatan Cl
Sulawesi Tenggara Cl
Gorontalo Cl
Sulawesi Barat Cl
Maluku Cl
Maluku Utara Cl
Papua Barat Cl
Papua Cl

Pengolahan data menggunakan tools rapidminer untuk melakukan pengelompokan dengan algoritma
Kmedoids dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3 berikut:

B <new process*> - RapidMiner 5.3.015 @ CUENT02
Elle Edt Process Tools View Help

JEHEY ~a SPNE VT D

% Result Overview ¥ ExampleSat (Read Excel)
@) Data View Meta Data View Plot View Advanced Chans Annotations a '9 -
t(34 . 2 spacial attributes, 4 regular attributes) View Filter (34 /34): | an -
Row No PROVINSI cluster 20150 20160 2017.0 20180
1 ACEH cluster_1  31.600 26.400 35.700 37.100 (A}
2 SUMATERA UTARA cluster 1 33.200 24.440 28500 32400
3 SUMATERA BARAT cluster1  27.700 25540 30800 20900
4 RIAU cluster_1 23900 25070 20700  27.400
5 JAMBI cluster_1 25900 27 25,200 30,200
6 SUMATERA SELATAN cluster 0 23.400 19240 22800 31.600
7 BENGKULU cluster_1  68.500 22,960 29.400 28
8 LAMPUNG cluster_1  22.700 24.780 31600  27.300
9 KEP. BANGKA BELITUNG cluster 0 18.900 21.920 27.300 23.400
10 KEP. RIAU cluster 0 22.900 22850 21 23600
1 DKI JAKARTA cluster 0 23 20,060 22700 17.600
12 JAWA BARAT cluster_1 25600 25130 20200  31.100
13 JAWATENGAH cluster_1  24.800 23870 28,500 31,300
14 DI YOGYAKARTA cluster 0 20600 21840 19,800 21,400
15 JAWATIMUR cluster_1  27.100 26130 26.700 32.800
16 BANTEN cluster_1 23200 26990 29600  26.600
17 BALI cluster 0 20.600 19.700 1,100 21.900
18 NUSA TENGGARA BARAT cluster_1 33800 20970 37,200 33.500
19 NUSA TENGGARA TIMUR cluster_1  41.200 38.750 40300 42700

Gambar 2. Pengolahan Data dengan Rapidminer
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Gambar 3. Grafik Pengelompokan dengan Rapidminer

Pada data yang telah dianalisa dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil akhir perhitungan manual dengan hasil akhir dari
aplikasi Rapidminer 5.3 menampilkan hasil yang sama yaitu cluster tertinggi yaitu 28 dan cluster
terendah 6. Berikut ini tampilan dari cluster model berupa teks yang terdapat pada gambar 4 dibawah
ini:

Jj <new process*> — RapidMiner 5.3.015 @ CLEENT02

Eile Edit Process Tools Yiew Help
IWESY »a SPIIB VT D

% Result Overview @ Cluster Model (C 3| ExampleSet (Local Rep yldata/Data_K_Medoids)

@) Text View Folder View Graph View Centroid Table Centroid Plot View Annotations

Cluster Model
Cluster 0: 6 items

Cluster 1: 28 items
Total number of items: 34

Gambar 4. Cluster Model

Setelah dilakukan pengujian maka diperoleh 28 Provinsi yang terdapat pada Cluster Tertinggi
(Cl)yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua. Dan 6 Provinsi yang terdapat pada Cluster Terendah (C2)yaitu Sumatera
Selatan, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Dki Jakarta, DI Yogyakarta, Bali.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan metodeK-Medoidsmampu untuk mengelompokkan
balita yang mengalami stunting dengan menggunakan 2 cluster yaitu tinggi dan rendah. Adapun hasil
perhitungan manual dan hasil clusteringyang dievaluasi menggunakan Software Rapidminer 5.3
mendapatkan hasil yang sama yaitu terdapat 28 provinsi dengan cluster tertinggi dan 6 provinsi
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dengan cluster terendah. Data yang didapat pada Badan Pusat Statistik dengan subjek prevelensi
stunting pada tahun 2015-2018 pada 34 provinsi di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan suatu informasi yang berguna dan dapat diimplementasikan menggunakan metode data
miningsalah satunya Algoritma K-Medoids Clustering.
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